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RINGKASAN

Blondo merupakan produk sampingan berbahan padat berwarna putih yang berasal
dari sisa pembuatan minyak kelapa secara fermentasi atau disebut dengan Firgin Coconut
Qil (VCO), kaya akan protein, omega, Sacharomyces cerevisiae dan Lactobacillus sp
(Purwati, 2006). Pada penelitian ini blondo dimanfaatkan dalam pembuatan biskuit yang
dapat mensubstitusi margarin dan masih mengandung bakteri Lactobacillus sp yang
diharapkan perannya sebagai probiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian biskuit blondo selama perlakuan terhadap performan saluran cemna
dan kekebalan mencit uji berupa mikroflora usus, tinggi vili ileum usus, kekebalan dari
gambaran leukosit, limfosit, monosit, granulosit dan berat badan.

Penelitian 1ni merupakan peneliian eksperimen dengan menggunakan hewan
percobaan mencit uji (Mus musculus), Rancangan Acak Lengkap, lima perlakuan dan
empat kali ulangan. Perlakuan A, ransum standar (kontrol negatif), B, biskuit 50% blondo,
C, biskuit 100% blondo, D, blondo dan E, pemberian dadih (kontrol positif).

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antar perlakuan
terhadap jumlah koloni Lactobaciilus sp, tinggi vili ileum, jumlah sel leukosit, limfosit, dan
monosit. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian biskuit blondo, khususnya
biskuit 100% blondo berpengaruh positif terhadap peningkatan jumlah keloni
Lactobacillus sp pada usus mencit uji, berpengaruh lebih baik terhadap keseimbangan
mikroflora usus mencit uji , berpengaruh positif terhadap tinggi vili ileum mencit uji,
berpengaruh positif terhadap kekebalan tubuh mencit uji yang terlihat dari  jumlah sel
leukosit, limfosit, monosit dan granulosit mencit uji yang berada dalam kisaran normal
serta pemberian biskuit 100% blondo dapat meningkatkan berat badan mencit uji dengan
rataan sebesar 5.50 gram.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Blondo merupakan produk sampingan yang berasal dari sisa pembuatan
minyak kelapa atau disebut dengan Virgin Coconut Ol (VC(O)., Pembuatan VCO
zcan dihasilkan ampas lebih kurang 1/3 dari berat krim. Blondo berbahan padat
Serwarna putih (Purwati ef @l ,2006), kaya akan protein, omega, Sacharomyces
cerevisiae dan Lactobacillus sp (Purwati, 2006). Blondo dapat dikatakan sebagai
szizh satu pangan baru, seiring ditemukannya VCO vyang terbukti secara ilmiah
sermanfaat bagi kesehatan manusia.

Menurut Purwati (2006), di dalam blondo terdapat bakteri asam laktat (BAL)
vz Lactobacillus sp. Total koloni BAL vang ditemukan pada blondo adalah 5 x
"7 cfwmL (Murtius, 2008). Bakteri ini berfungsi sebagai probiotik. Hasil dari
seterzpa penelitian bayi berumur 24 jam, didalam saluran ususnya sudah ada BAL
s=u Bifidobacteria dan Lactobacillus yang dikenal sebagai bakteri yang bermanfaat
Zz=m saluran pencernaan. BAL menghasilkan bacteriosin yang dapat membunuh
sacen patogen yang tergolong dalam bakteri Enterobacteriacea (Escherichia coli,
S==onella sp) (Purwati, 2006).

BAL pada umumnya mempunyai status GRAS (Generally Recognized As
Sewc) vaitu aman bagi manusia, Bakteri ini merupakan bakteri gram positif, tidak
S===pora. dan menghasilkan asam lakiat sebagai produk utama fermentasinya.

Penelitian yang dilakukan Lan er al. (2003), terlihat indikasi positif dari

se=zzunzan probiotik dalam meningkatkan berat badan binatang, dan penelitian

c=me Cilzkukan oleh Waspodo (2004), terhadap anak-anak yang diberi minum susu




‘25 mL dan ditambah probiotik 10° cfwmL setiap hari selama 3 bulan, berat
saiznnva meningkat lebih banyak dibandingkan dengan anak-anak yang
memzkonsumsi susu tanpa probiotik, selain itu sistem kekebalan tubuh juga
memingkat  Purwati dkk (2006), menyatakan pemberian probiotik juga dapat
=emperbaiki komposisi mikroflora usus. Penelitian yang dilakuvan Julliyars: (2003),
—eounjukkan dengan pemberian dadih susu sapi yang mengandung  bakteri

“actococcus lactis dengan dosis 210 mg/20 g BB terjadi pertambahan berat badan

Blondo sudah diberikan sebagai pakan ternak unggas hingga 12 %. Hasilnya
memoenikan performan ayam  pedaging cukup baik dan tidak menimbulkan
G==cuman (Purwati dkk, 2007).  Penelitian lebih lanjut harus dilakukan untuk
mesoktikan bagaimana pengaruh blondo yang ditambahkan dalam pembuatan
mewes Pads penelitian pendahulvan yang telah dilakukan penulis, blondo dapat
mems=os=titusi margarin dalam pembuatan biskuit dan masih mengandung bakteri
—ameeacilius setelah diidentifikasi dengan menggunakan media MRS (de Man
S eosa Sharpe) agar. Biskuit yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai makanan
semimmoong air susu ibu (MP-ASI) karena blondo mengandung omega-9 dan asam
e ormeza-6 merupakan asam lemak tak jenuh jamak (Polv-Unsaturated Fatty
s F A vang essensial. Asam lemak ini tidak mempengaruhi kadar kolesterol
e == s=ngat baik untuk perkembangan jantung Balita, DHA (Decosahexaenoic
Sy omes=-56 merupakan komponen asam lemak essensial yang terdapat di otak,

Sowmuriae untuk tumbuh kembang otak. Pada pembuatan biskuit dari blondo

Smmewmsesn pati dari ubi jalar merah untuk mensubstitusi tepung terigu dan sumber




V. KESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

. Pemberian biskuit blondo, khususnya biskuit 100% blondo berpengaruh positif terhadap
peningkatan jumlah koloni Lactobacillus sp pada usus mencit uji yaitu sebhanyak 4.3 x10°

cfufg.

- Pemberian biskuit 100% blondo berpengaruh lebih  baik terhadap keseimbangan
mikroflora usus mencit uji dengan perbandingan persentase BAL 81.7% dan bakteri

patogen 18.3%.

- Pemberian biskuit 100% blondo berpengaruh dalam meningkatkan tinggi vill ileumn

mencit uji yaitu sehesar 6.38 mm pada pembesaran 40.

Pemberian biskuit blondo memberikan pengaruh positif terhadap kekebalan tubuh mencit
uji yang terlihat dari jumlah sel leukosit, limfosit, monosit dan granulosit mencit uji yang

berada dalam kisaran normal.

Pemberian biskuit 100% blondo dapat meningkatkan berat badan mencit uji dengan

rataan schesar 5.50 gram.

ran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut

mehhat bioaktivitas probiotik di dalam usus halus mencit uji vang sudah dibert perlakuan

blondo dengan TEM (Transmission Electron Microscopy).
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